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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan salah satu fasilitas akademik 

pada jenjang sekolah dasar yang mempelajari ilmu pengetahuan yang berorientasi 

pada lingkungan alam sekitar. Proses pembelajarannya sangat menekankan pada 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar mampu  

memahami alam sekitar secara ilmiah. (Ina Fitriyana (2010 : 14) 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang mampu 

memberikan peranan penting dan pengalaman langsung bagi peserta didik sehingga 

dapat memperoleh pengalaman untuk meneliti kebenaran dan menata konsep. 

Dengan demikian pembelajaran IPA menekankan pada peserta didik untuk 

mengimplementasikan proses dan sikap ilmiah, yang bertujuan untuk menerapkan 

konsep dan prinsip IPA pada kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat 

memahami konsep yang telah dipelajari dan mampu menerapkan konsep yang 

dimilikinya pada aspek lain. ( Sekaringtyas (2017) ) 

Adapun tujuan utama dalam pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar yang 

tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018, 

terutama pada ranah kognitif atau pengetahuan. Ranah kognitif merupakan ranah 

hasil belajar yang berkenaan dengan kemampuan berpikir siswa, kemampuan 

memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan 

penalaran. Ranah kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan intelektual. Menurut 

Bloom dan Bundu (2006) mengklasifikasi ranah hasil belajar kognitif antara lain : 



 

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, materi pembelajaran IPA kelas V SD/MI 

pada Kurikulum 2013 meliputi: 1) alat pernapasan manusia dan hewan, 2) alat 

pencernaan manusia, 3) peredaran darah, 4) tumbuhan hijau, 5) perubahan benda, 6) 

gaya, gerak, dan energi, 7) pesawat sederhana, 8) cahaya dan sifatnya, 9) batuan dan 

proses pembentukan tanah, 10) daur air dan peristiwa alam, 11) sumber daya alam 

dan kegiatan manusia. Salah satu materi tersebut terdapat pada Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup.  

Pembelajaran  IPA  yang  dilakukan  biasanya  meliputi  membaca,  menulis, 

menyimak, dan terkadang pengamatan. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 

Wates, siswa belum mampu menguasai materi siklus air karena guru masih 

menggunakan metode ceramah dan hanya menggunakan media visual berupa gambar 

kecil yang ditempel di papan tulis. Hal tersebut menjadi keluhan siswa karena 

kurangnya penjelasan secara detail pada media yang digunakan. Permasalahan yang 

lain adalah kesulitan guru dan siswa dalam menyesuaikan materi pembelajaran 

sehingga hasilnya kurang dipahami dengan baik oleh siswa dan materi pembelajaran 

pun tidak tersampaikan dengan baik.  

Berdasarkan analisis hasil ulangan harian diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas V SDN Wates dalam maple IPA adalah rendah. Hal tersebut ditunjukkan fakta 

sebagai berikut: siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM ada 50%, siswa yang 



 

memperoleh nilai sama dengan KKM ada 35%, dan siswa yang memperoleh nilai 

diatas KKM ada 15%. Menurut hasil wawancara guru kelas V SDN Wates, 

menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah sebagai 

berikut: dengan kategori rendah = 70%, sedang = 20% dan tinggi = 10%. Dengan 

demikian hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak tertarik secara aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, hanya sedikit siswa yang mengikuti pembelajaran 

secara aktif.  

Teknologi mempunyai banyak kelebihan jika dipadukan dengan 

pembelajaran seperti menambah informasi, meningkatkan kemampuan belajar, 

memudahkan akses belajar, materi lebih menarik, dan meningkatkan minat belajar. 

Macromedia Flash berbasis teknologi dalam pembelajaran adalah suatu software 

animasi media pembelajaran untuk membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar lebih menarik dan mudah dipahami siswa dan penerapannya 

menggunakan computer dan imager proyektor. Dimasa saat ini teknologi semakin 

berkembang. Guru dapat menggunakan aplikasi Macromedia Flash di laptop untuk 

menjelaskan materi kepada siswa. Dalam aplikasi banyak kemudahan yang akan 

didapat, seperti guru dapat mengakses aplikasi tersebut kapanpun dan dimanapun, 

tidak membutuhkan biaya yang sangat banyak. 

Sebagai upaya dalam memperbaiki  pembelajaran IPA khususnya pada  

materi siklus air, sehingga perlu mengembangkan media interaktif berbasis teknologi  

yaitu Macromedia Flash. Macromedia Flash adalah salah satu software aplikasi 

yang dapat memuat gambar, video, tulisan dan suara sebagai media, hasil media 

tersebut dapat di gunakan dengan komputer atau laptop. Keunggulan Macromedia 



 

Flash antara lain adalah dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau 

objek yang lain, dapat membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk lain, 

dapat membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan.    

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan menggunakan media pembelajaran 

Macromedia Flash juga dilakukan oleh Fandu Zakariya Firdaus, Suryanti dan Utiyah 

Azizah (2020). Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran 

interaktif  Macromedia Flash dinyatakan efektif digunakan serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu 

lokasi penelitian dan subjek penelitian. Penelitian sebelumnya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa sedangkan pada penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut media 

pembelajaran interaktif diharapkan dapat membantu guru dalam proses pengajaran 

sebagai media belajar yang kreatif dan inovatif dengan mengikuti perkembangan 

teknologi saat ini. Peran media pembelajaran cukup penting dalam proses kegiatan 

pembelajaran di kelas agar materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami 

secara maksimal oleh siswa (Wicaksono, 2016). Sehingga media pembelajaran yang 

dapat dikembangkan untuk materi siklus air yaitu dengan pemanfaatan Macromedia 

Flash. 

Media Macromedia Flash adalah media yang berbentuk audio visual berbasis 

multimedia. Di dalam media tersebut menjelaskan tentang siklus terjadinya air. Jadi, 

dalam media tersebut terdapat animasi bergerak yang akan membuat siklus air 

terlihat nyata. Selain itu, dalam media tersebut juga terdapat game yang akan 

dijadikan permainan dalam proses pembelajaran sekaligus peserta didik mencoba 



 

untuk mengurutkan terjadinya siklus air tersebut serta untuk mengukur hasil 

pembelajaran selama itu, peserta didik juga mengerjakan soal evaluasi yang ada pada 

media Macromedia Flash. 

Berdasarkan penjelasan dan penjabaran dari latar belakang tersebut maka 

dikembangkan media pembelajaran berbasis macromedia flash pada materi siklus air 

untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. Atas dasar uraian tersebut dipilih judul penelitian 

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MACROMEDIA 

FLASH  MATERI SIKLUS AIR UNTUK SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada uraian paragraf 

sebelumnya, maka dapat di identifikasikan masalah tersebut yaitu, kurangnya 

pemahaman pada siswa pada materi daur air khususnya dalam hal menjelaskan 

proses siklus air dan kurangnya pemanfaatan media tambahan oleh guru pada 

pembelajaran IPA, sehingga siswa sulit menerima penjelasan oleh guru. Dan 

sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 

menengah, menganggap bahwa pelajaran IPA adalah pelajaran yang sangat mudah 

dan hanya mengandalkan teori-teori saja. Akan tetapi kenyataannya masih banyak 

peserta didik yang belum paham apa maksud dari pemaparan materi yang 

disampaikan. Hal ini terlihat saat guru memberikan soal pengayaan, dan banyak 

siswa yang kurang bisa memahami pertanyaan dari guru. Metode yang digunakan 

guru masih monoton. Siswa terlihat mendengarkan penjelasan dari guru akan tetapi 

penjelasan guru tidak mereka mengerti. Mereka sulit untuk memahami penjelasan 

dari guru saja. Siswa kelas tinggi, khususnya kelas V membutuhkan inovasi yang 



 

baru dan menarik untuk dapat memahami suatu materi. Melihat kondisi seperti ini, 

peneliti harus berusaha mencari strategi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Sehingga perlunya media pembelajaran yang menarik yang dapat diaskes 

dimana pun, dan kapanpun seperti Macromedia Flash. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas 

maka perlu adanya pembatasan masalah. Pada penelitian ini berfokus pada 

pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash pada materi siklus 

air untuk menganalisis dampak pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk 

hidup kelas V Sekolah Dasar Negeri Wates. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, adapun rumusan masalahnya sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana validitas media pembelajaran Macromedia Flash untuk materi siklus 

air di kelas V? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Macromedia Flash untuk materi 

siklus air di kelas V? 

3. Bagaimana efektivitas media pembelajaran Macromedia Flash untuk materi 

siklus air di kelas V? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pengembangan yang 

dapat diambil sebagai berikut. 



 

1. Mengetahui validitas media pembelajaran Macromedia Flash untuk materi siklus 

air di kelas V. 

2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran Macromedia Flash untuk materi 

siklus air di kelas V. 

3. Mengetahui efektivitas media pembelajaran Macromedia Flash untuk materi 

siklus air di kelas V. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Bagi Peneliti 

Dapat membantu untuk memotivasi dalam mengembangkan media pembelajaran 

berbasis Macromedia Flash pada materi IPA kelas V sekolah dasar. 

2. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa dengan mudah untuk menangkap dan memahami materi 

siklus air untuk menganalisis dampak pada peristiwa di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup yang diajarkan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi Guru 

Dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan mudah dan 

membantu guru dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar yang 

menyenangkan. 
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